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DAFTAR ISTILAH 

 

Berat Volume   atau berat isi () merupakan berat tanah per satuan volume. 

Boredpile adalah pondasi dengan kedalaman lebih dari 2 meter yang digunakan 

untuk bangunan-bangunan tinggi yang pemasangannya dilakukan 

dahulu pengeboran permukaan tanah dengan menggunakan mesin 

bor. 

Cofferdams jenis konstruksi kedap air yang dirancang untuk memfasilitasi proyek 

konstruksi di daerah yang biasanya terendam, seperti jembatan dan 

dermaga. 

Deformasi  merupakan perubahan kedudukan atau pergerakan suatu titik pada 

suatu benda secara absolut maupun relatif. 

Dewatering  adalah proses penurunan muka air tanah selama Konstruksi 

berlangsung selain itu juga diperuntukkan pencegahan kelongsoran 

akibat adanya aliran tanah pada galian atau bisa dipaparkan sebagai 

proses pemisahan antara cairan dengan padatan. 

Intersection  atau disebut juga persimpangan adalah simpul dalam jaringan 

transportasi dimana dua atau lebih ruas jalan bertemu, di sini arus lalu 

lintas mengalami konflik. 

Kohesi  merupakan nilai yang timbul akibat adanya lekatan/ikatan antar 

butiran tanah. 

Modulus Elastisitas  adalah Perbandingan antara tegangan dan regangan dari suatu benda. 

Overpass  atau disebut juga flyover adalah jalan yang dibangun tidak sebidang 

melayang menghindari daerah/kawasan yang selalu menghadapi 

permasalahan kemacetan lalu lintas, melewati persilangan kereta api 

untuk meningkatkan keselamatan lalu lintas dan efisiensi. 

Poisson ratio  merupakan ragangan arah horizontal dibagi dengan regangan arah 

vertikal. 

Retaining Walls  merupakan struktur bangunan yang digunakan untuk menahan tanah 

atau memberikan kestabilan tanah atau bahan lain yang memiliki 

beda ketinggian dan tidak memperbolehkan tanah memiliki 

kemiringan longsor lebih dari kemiringan alaminya. 

Secant pile  atau bisa disebut juga contiguous pile adalah dinding penahan tanah 

yang konstruksinya terdiri dari bored-pile yang terbuat dari beton 

bertulang yang diselingi bored-pile yang terbuat dari beton tanpa 

tulangan yang terbuat dari beton bertulang yang diselingi bored-pile 

yang terbuat dari beton tanpa tulangan. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Transportasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Dimana
http://id.wikipedia.org/wiki/Ruas_jalan
http://id.wikipedia.org/wiki/Lalu_lintas
http://id.wikipedia.org/wiki/Lalu_lintas
http://id.wikipedia.org/wiki/Lalu_lintas
http://id.wikipedia.org/wiki/Jalan
http://id.wikipedia.org/wiki/Macet
http://id.wikipedia.org/wiki/Lalu_lintas
http://id.wikipedia.org/wiki/Kereta_api
http://id.wikipedia.org/wiki/Keselamatan_lalu_lintas


 

Aditya Raharjo, 2012 
Analisis Stabilitas Dan Deformasi Galian Underpass Di Kawasan Simpang Siur Kuta-Bali 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu xiii 
 

Shotcrete  merupakan mortar atau beton yang diberikan tekanan dengan 

kecepatan tinggi (American Concrete Institute). 

Sudut geser  atau friction angle diperloleh dari kekasaran antar butiran tanah. 

Sudut geser atau sudut geser dalam merupakan penambahan dari 

shear strength dengan stress level. 

Terowongan  adalah sebuah tembusan di bawah permukaan tanah atau gunung. 

Underpass  adalah jalan melintang di bawah jalan lain. 
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DAFTAR NOTASI 

 

𝛾 = Berat volume  atau berat isi 

𝜌 = Densitas 

  = Sudut geser  

N  = Harga SPT lapangan 

E   = Modulus elastisitas 

  = Poisson’s ratio 

c   = Kohesi Tanah 

   = Dilatasi 

τ  = Tegangan geser pada saat terjadinya keruntuhan atau kegagalan 

  = Tegangan normal pada saat kondisi tersebut 

u  = Tekanan air pori 

  = Kecepatan regangan 

M  = Matrix kekakuan material  

p’  = Tegangan isotropic/tegangan efektif rata-rata  

q  = Tegangan geser ekuivalen  


e
  = Regangan elastis  


p
  = Regangan plastis  

L
T
  = Matriks transpose dari operator turunan 

Ko  = Koefisien tekanan tanah dalam keadaan diam 

Ka  = Koefisien tekanan tanah dalam keadaan aktif 

Kp  = Koefisien tekanan tanah dalam keadaan pasif 

do  = Kedalaman tiang dari batas galian 

q = Beban yang bekerja di permukaan tanah 

Qp  = Tahanan Ujung Ultimate (kN) 

Ap  = Luas Penampang Tiang (m) 

 Li  = Panjang lapisan tanah 

 P  = keliling tiang 

Cu  = Kohesi Undrained 

α    = Koefien adhesi antara tanah dan tiang 

 


